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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) guru SD melalui pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif. Kegiatan ini
dilatarbelakangi masih terbatasnya keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi ke dalam pembelajaran,
sehingga proses belajar mengajar masih kurang menarik bagi peserta didik. Banyak guru masih menggunakan
media konvensional tanpa unsur interaktif yang dapat menstimulasi keterlibatan peserta didik secara aktif.
Pelatihan ini dilaksanakan dengan melibatkan 24 guru SD. Pelatihan ini menggunakan prakti langsung (learning
by doing) yang mencakup tahapan: (1) sosialisasi dan pengenalan aplikasi Articulate Storyline, (2) demonstrasi
pembuatan media interaktif, (3) praktik mandiri peserta dalam merancang produk media, dan (4) evaluasi hasil
karya peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada kompetensi TIK, terutama dalam
kemampuan mengoperasikan aplikasi, mendesain media pembelajaran interaktif, dan memahami prinsip integrasi
teknologi dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata peningkatan kemampuan peserta mencapai
46,67%, dan 100% peserta menyatakan bahwa pelatihan ini sangat membantu dalam menunjang pembelajaran
digital di sekolah. Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung efektif untuk meningkatkan
kompetensi TIK guru serta mendorong terciptanya inovasi pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar.

Kata kunci: Articulate Storyline, media pembelajaran interaktif, pelatihan guru sekolah dasar, teknologi
informasi dan komunikasi

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan. Guru kini dihadapkan pada tantangan untuk tidak hanya menguasai materi
pelajaran, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.
Integrasi TIK dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan
relevan dengan karakteristik peserta didik abad ke-21. Namun, kenyataannya masih banyak guru,
khususnya di tingkat sekolah dasar, yang mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan TIK dalam
pembelajaran. Sekitar 46,76% guru sekolah dasar yang menguasai TIK dengan baik, sementara
53,24% lainnya masih menghadapi kendala seperti kurangnya keterampilan teknis, keterbatasan
sarana prasarana, dan minimnya pelatihan berkelanjutan (Wicaksono & Hidayat, 2020).Hal ini diperkuat
dengan fakta guru masih mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan media pembelajaran berbasis
teknologi karena faktor internal seperti kompetensi dan motivasi, serta faktor eksternal berupa
infrastruktur dan dukungan sekolah yang terbatas (Barokah et al., 2025). Kesulitan tersebut umumnya
disebabkan oleh keterbatasan kompetensi digital, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta minimnya
pengalaman menggunakan aplikasi media pembelajaran interaktif. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan sekitar 25,9% guru masih menghadapi kendala dalam implementasi TIK meskipun
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mayoritas memiliki persepsi positif (Kournikova et al.,, 2025). Keterbatasan kompetensi guru,
infrastruktur lemah, koneksi internet tidak stabil, dan kurangnya pelatihan berkelanjutan menjadi
hambatan nyata pengintegrasian TIK (Nii Akai Nettey et al., 2024)

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan TIK guru masih menjadi tantangan penting
dalam peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Padahal, kompetensi TIK guru tidak hanya
mendukung efektivitas pembelajaran, tetapi juga diatur dalam Permendikbudristek Nomor 19 Tahun
2024 yang memperkuat kembali pentingnya penguasaan TIK oleh guru dalam kerangka pendidikan
profesi guru dan pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Guru yang memiliki kemampuan TIK yang
baik akan lebih mudah mengembangkan strategi pembelajaran inovatif, membuat media interaktif, serta
memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri. Guru yang menguasai TIK dapat merancang
pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai kebutuhan siswa serta membuka peluang bagi strategi
pembelajaran inovatif dan pembuatan media interaktif (Indrawan & Marvida, 2023). Sebaliknya,
keterbatasan penguasaan TIK dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi monoton dan kurang
mampu menjawab kebutuhan peserta didik di era digital. Guru SD yang kurang menguasai TIK
mengakibatkan integrasi teknologi di kelas sangat minim, sehingga proses pembelajaran cenderung
konvensional dan kurang menarik (Wicaksono & Hidayat, 2020)

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi TIK guru menjadi kebutuhan yang mendesak dan
strategis. Upaya penguatan kemampuan TIK guru dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan berbasis
praktik langsung yang memungkinkan guru belajar dengan cara memproduksi media pembelajaran
digital secara mandiri. Pelatihan ini menjadi rasional karena memberikan solusi praktis terhadap
rendahnya kompetensi digital guru dengan pendekatan learning by doing melalui praktik langsung
dalam pembuatan media. Kegiatan ini juga mendukung kebijakan transformasi digital pendidikan yang
dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dalam program Merdeka
Belajar. Analisis menunjukkan bahwa pelatihan yang relevan dan terintegrasi teknologi berdampak
signifikan pada profesionalisme guru termasuk dalam penggunaan teknologi pembelajaran (Ulyah &
Rindaningsih, 2025). Sejalan dengan hal tersebut, kompetensi TIK guru harus mencakup dimensi
pedagogik, yakni kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi dan praktik pembelajaran
(Herliani & Wahyudin, 2018).

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kompetensi TIK
guru melalui pelatihan media pembelajaran interaktif. Kegiatan pelatihan peningkatan kompetensi TIK
ini memiliki urgensi tinggi untuk membantu guru memahami sekaligus menguasai berbagai aplikasi
media pembelajaran interaktif seperti Articulate Storyline. Melalui pelatihan ini, guru akan didorong
untuk menghasilkan media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
memperjelas konsep, dan memperkuat pemahaman materi.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, kegiatan pelatihan peningkatan kompetensi TIK guru
sekolah dasar melalui pengembangan media pembelajaran interaktif menjadi langkah strategis untuk
mendukung transformasi pendidikan di era digital. Melalui pelatihan ini, guru akan diberikan
pemahaman tentang pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran serta kesempatan untuk
mempraktikkan penggunaan aplikasi interaktif seperti Articulate Storyline. Pelatihan ini diharapkan tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri dan motivasi
untuk berinovasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi salah satu solusi konkret
untuk memperkuat kompetensi profesional guru serta meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah
dasar. Tanpa dukungan pelatihan dan pendampingan yang memadai, guru akan kesulitan beradaptasi
dengan perkembangan teknologi pendidikan yang dinamis. Pelatihan berbasis praktik seperti terbukti
mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan TIK dalam proses pembelajaran (Caswita,
2020).

METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
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pelatihan dan pendampingan partisipatif yang berorientasi pada peningkatan kompetensi guru sekolah
dasar dalam menguasai dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada proses
pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peserta untuk belajar melalui pengalaman
langsung (learning by doing) sehingga guru dapat secara aktif mengembangkan kemampuan praktis
dalam membuat media pembelajaran digital yang relevan dengan kebutuhan siswa di kelas. Sasaran
kegiatan ini adalah guru SD Negeri 1 Mataram yang masih mengalami kendala dalam
mengintegrasikan TIK ke dalam proses pembelajaran, baik karena keterbatasan pengetahuan,
kurangnya pengalaman praktis, maupun minimnya fasilitas pendukung di sekolah.

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi dan pengenalan aplikasi Articulate
Storyline. Peserta memperoleh materi tentang pentingnya kompetensi TIK dalam pembelajaran abad
ke-21, Tahap 2 yaitu demonstrasi pembuatan media interaktif, peserta kemudian dilatih untuk
mengoperasikan aplikasi pembelajaran digital. Tahap berikutnya yaitu praktik mandiri peserta dalam
merancang produk media, peserta mempraktikkan pembuatan media interaktif sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu. dan tahap akhir yaitu evaluasi hasil karya peserta, bertujuan
untuk menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan kompetensi TIK guru. Evaluasi dilakukan melalui
observasi selama pelatihan, pengisian angket kepuasan peserta, serta analisis terhadap hasil karya
media pembelajaran yang telah dibuat. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan peningkatan keterampilan, pemahaman, dan sikap guru terhadap pemanfaatan TIK.
Hasil evaluasi ini juga menjadi dasar bagi tim pengabdi untuk merumuskan rekomendasi
pengembangan kegiatan sejenis di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana dengan baik dan mendapatkan
respon positif dari para peserta pelatihan. Peserta kegiatan terdiri atas guru SD Negeri 1 Mataram yang
memiliki tingkat kompetensi TIK beragam. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar guru
masih belum terbiasa menggunakan aplikasi digital dalam pembelajaran dan cenderung mengandalkan
metode konvensional. Pelaksanaan pelatihan dibagi menjadi beberapa sesi yang meliputi penyampaian
materi, demonstrasi penggunaan aplikasi, serta praktik langsung pembuatan media pembelajaran
interaktif.

Gambar 1. Penyampaian materi

Pada sesi awal, guru mendapatkan pengenalan konsep dasar kompetensi TIK dan
pentingnya penerapan teknologi dalam proses pembelajaran di sekolah. Sesi berikutnya berfokus pada
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pelatihan praktis penggunaan aplikasi Articulate Storyline. Peserta dibimbing untuk membuat produk
media pembelajaran digital yang sesuai dengan jenjang kelas dan materi ajar yang diampu. Tim
pengabdi memberikan pendampingan intensif agar guru dapat menghasilkan produk yang menarik,
komunikatif, dan interaktif.

Gambar 2. Pendampingan pembuatan media pembelaran interaktif

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada keterampilan guru setelah
mengikuti pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan kemampuan guru sebelum dan sesudah
pelatihan berdasarkan tiga aspek keterampilan, yaitu penguasaan aplikasi TIK, kemampuan merancang
media pembelajaran interaktif, dan penerapan media digital dalam pembelajaran. Tabel berikut
menyajikan hasil observasi dan penilaian terhadap peningkatan keterampilan guru setelah mengikuti
pelatihan:

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Guru dalam Pemanfaatan TIK

Aspek Kondisi Sebelum Pelatihan Kondisi Setelah Pelatihan ~ © eningkatan
Keterampilan Guru (%)

Sebagian guru mampu menggunakan
Power Point secara terbatas, sebagian Guru mampu mengoperasikan
Penguasaan aplikasi  lagi ada yang sudah bisa meggunakan aplikasi pembelajaran digital

TIK dasar aplikasi canva, namun masih ada juga Articulate Storyline dan %0
guru yang tidak menggunakan aplikasi memanfaatkan fitur interaktif
TIK dalam pembelajaran
Kemampuan . Sebagian guru pernah membuat media Guru mampu membuat media
merancang media . . . . )
. - digital interaktif, namun masih banyak interaktif sederhana dengan
pembelajaran digital X L . 48
. yang belum pernah membuat media  kombinasi teks, gambar, audio,
yang menarik dan : : . L : :
; . pembelajaran interaktif sendiri dan animasi
interaktif
Kemampuan : Sebagian guru belum terbiasa Guru mulai
menerapkan media o . . .
. menggunakan media digital dalam mengimplementasikan media 42
digital dalam proses . . : . . .
. ) pembelajaran interaktif hasil pelatihan di kelas
pembelajaran di kelas
. . . Guru menunjukkan ide kreatif
Kreativitas dan inovasi Sebagian guru masih mengikuti pola ~ dalam membuat konten digital
dalam pengembangan glang 9 P 45

penyajian materi konvensional yang relevan dengan

konten pembelajaran karakteristik siswa
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Aspek. Kondisi Sebelum Pelatihan Kondisi Setelah Pelatihan Peningkatan
Keterampilan Guru (%)

Kepercayaan diri Guru lebih percaya diri dan

dalam menggunakan  Sebagian guru masih ragu dan takut . . 48
. . berani mencoba berbagai
teknologi dalam salah dalam menggunakan teknologi N .
, aplikasi pembelajaran
pembelajaran
Rata-rata 46,67

Tabel 1 menunjukkan bahwa pelatihan peningkatan kompetensi TIK memberikan dampak positif
terhadap keterampilan guru, meskipun rata-rata peningkatan yang dicapai baru sebesar 46,67%. Nilai
ini menggambarkan bahwa sebagian besar guru sudah mulai mampu mengoperasikan aplikasi
pembelajaran digital dan merancang media interaktif sederhana, namun masih memerlukan
pendampingan lebih lanjut untuk mencapai penguasaan yang optimal. Dengan demikian, kegiatan ini
menjadi langkah awal yang efektif dalam meningkatkan kesiapan guru menghadapi pembelajaran
berbasis teknologi di era digital.

Gambar 3. Pengisian angket oleh peserta pelatihan

Tabel 2. Hasil Angket Respon Guru terhadap Pelatihan Peningkatan Kompetensi TIK

No. Aspek Penilaian Persentase (%)
1 Kebergunaan Pelatihan 100
2 Kemudahan Penggunaan Aplikasi 72
3 Kesesuaian Materi dengan Kebutuhan Guru 95
4 Kemenarikan Media Pelatihan 94
5 Fleksibilitas Penerapan di Kelas 92
6 Kemenarikan Metode Pelatihan 96
7 Keterlibatan Peserta 94
8 Keterampilan Praktik Langsung 91
9 Peningkatan Kepercayaan Diri Guru 90
10 Kepuasan terhadap Pelaksanaan Pelatihan 90
Rata-rata Keseluruhan 91,4
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Hasil angket yang dibagikan setelah pelatihan menunjukkan bahwa dari 24 guru yang menjadi
responden, rata-rata 91,4% menilai kegiatan pelatihan dalam kategori sangat baik. Semua peserta
(100%) sepakat bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat, meskipun sebagian kecil masih mengalami
kesulitan dalam penggunaan aplikasi baru (72%). Data ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
berjalan sangat efektif, namun perlu adanya pendampingan lanjutan khususnya untuk peningkatan
keterampilan teknis penggunaan media digital seperti Articulate Storyline. Guru merasa kegiatan ini
tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga meningkatkan motivasi untuk berinovasi dalam
pembelajaran digital. Sebagian guru menyarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara
berkelanjutan dan disertai pendampingan lanjutan untuk memperdalam keterampilan desain media
pembelajaran digital.

1. Salah satu cirl makhluk hidup adalah bernafas.
Bernafas pada manusia merupakan aktivitas
menghirup oksigen dan mengeluarkan ...

Karbon dioksida dan uap alr

Karbohi  Incorrect

@) Oksigen  You did not select the correct response
ksiger

Gambar 4. Produk pelatihan yang dihasilkan peserta

Secara umum, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang berorientasi praktik dapat
meningkatkan kemampuan guru secara signifikan dalam hal penguasaan teknologi, kreativitas dalam
mendesain media, serta penerapan inovasi pembelajaran di kelas.

2. Pembahasan

Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa kompetensi TIK guru sekolah dasar dapat
meningkat secara signifikan melalui kegiatan pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training).
Peningkatan tersebut terlihat pada aspek penguasaan aplikasi pembelajaran, kemampuan merancang
media interaktif, dan penerapan media digital di kelas. Para guru yang sebelumnya cenderung pasif
terhadap teknologi, setelah pelatihan menunjukkan peningkatan keterampilan dan kepercayaan diri
dalam menggunakan berbagai aplikasi seperti Articulate Storyline untuk mendukung proses belajar
mengajar.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Caswita, 2020) yang menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis praktik terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan guru menerapkan TIK
karena memberikan pengalaman belajar yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Melalui
pelatihan berbasis praktik, guru dapat memahami penerapan teknologi dalam konteks pembelajaran
secara lebih konkret dan terarah. Peningkatan kemampuan guru juga memperkuat pandangan (Karlina
Ambarwati et al., 2023) yang menyatakan bahwa penguatan kompetensi profesional guru termasuk
adaptasi terhadap TIK untuk mendukung pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi TIK yang baik
akan lebih mudah mengembangkan strategi pembelajaran inovatif dan mampu memfasilitasi siswa
belajar secara mandiri. Guru yang dilatih TIK dapat mengintegrasikan teknologi menjadi media
pembelajaran interaktif (Riani S et al., 2025). Dengan demikian, penguasaan TIK tidak hanya
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memperluas keterampilan teknis guru, tetapi juga berperan dalam menciptakan pembelajaran yang
interaktif dan kolaboratif

Selain itu, penelitian (Herliani & Wahyudin, 2018) juga mendukung hasil kegiatan ini dengan
menegaskan bahwa kompetensi TIK guru mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam
menggunakan teknologi digital secara efektif untuk mendukung perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Mereka menemukan bahwa guru yang mengikuti pelatihan dan mendapatkan
pendampingan praktis cenderung lebih cepat beradaptasi dengan teknologi pembelajaran dan mampu
mengintegrasikannya dalam konteks pedagogic. Sejalan dengan hal tersebut, melalui tahapan
sosialisasi — pelatihan — pendampingan — evaluasi, guru lebih mampu menghasilkan media digital
dan mulai mengaplikasikannya(ltgan et al., 2022).Guru yang mengikuti pelatihan dan mendapatkan
pendampingan praktis cenderung lebih cepat beradaptasi dengan teknologi pembelajaran dan mampu
mengintegrasikannya dalam konteks pedagogik.

Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Hidayat et al., 2024) yang menyoroti pentingnya
penguatan kompetensi pedagogik guru melalui penggunaan media informasi dan komunikasi (TIK).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan media
berbasis teknologi berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran dan keterlibatan peserta didik
di kelas. Selain itu, studi Rahman (2024) menunjukkan bahwa pelatihan dan pemberdayaan guru dalam
penggunaan media berbasis teknologi berkontribusi pada peningkatan mutu pembelajaran dan
keterlibatan aktif peserta didik di kelas. Guru yang terampil dalam TIK mampu merancang kegiatan
belajar yang lebih menarik, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital, sehingga
mendukung pencapaian tujuan pendidikan abad ke-21.

Dengan meningkatnya keterampilan guru dalam mengembangkan dan menggunakan media
pembelajaran interaktif, proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Guru tidak lagi hanya
berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan TIK berbasis
praktik langsung dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan profesionalisme guru sekaligus
mendukung implementasi transformasi pendidikan digital yang sedang digalakkan oleh pemerintah
melalui kebijakan Merdeka Belajar dan Sekolah Digital.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kompetensi TIK guru
melalui pelatihan yang aplikatif tidak hanya berdampak pada keterampilan teknis, tetapi juga pada
perubahan paradigma pembelajaran menuju model yang lebih inovatif dan berorientasi pada peserta
didik. Dengan dukungan berkelanjutan berupa pendampingan, kolaborasi, dan penyediaan fasilitas
teknologi, guru diharapkan mampu terus beradaptasi dengan perkembangan digital dan berperan aktif
dalam menciptakan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang peningkatan kompetensi TIK guru sekolah
dasar melalui pelatihan media pembelajaran interaktif telah berhasil meningkatkan kemampuan guru
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam aspek penguasaan aplikasi digital, keterampilan merancang media
pembelajaran interaktif, serta kepercayaan diri guru dalam menerapkan teknologi di kelas. Guru yang
sebelumnya terbatas pada penggunaan media konvensional kini mampu menghasilkan media digital
yang inovatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Implikasi dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung sangat efektif dalam memperkuat kompetensi
profesional guru di era digital, mendorong terbentuknya pembelajaran yang lebih kreatif, kolaboratif,
dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Selain itu, hasil kegiatan ini menjadi bukti bahwa
peningkatan kompetensi TIK guru berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
dan relevansi pendidikan dasar dengan tuntutan abad ke-21.
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